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Kisah-Kisah aFQur'an Antara Fakta & Metalora

Pengantar Pcneriemah

Alhandulillah penerjemahan buku ini dapat
terselesaika& meskipun sempat mengernyitkan dahi
lantaran harus berhadapan dengan data-data geografis

yang rnenjejerkan nama-nama Percon, klan, dan lokasi
yang cukup asing bagi penerjemah, Salawat dan salam

semoga tetap tercurah ke pribadi agung Rasulullah saw

beserta segenap keluarganya yang suci, sahabat dan
umatnya yang setia. Amin.

Buku yang ada di tangan Pembaca ini adalah
te4emahan dad Bab V dari karya Muhammad Hadi
Ma'rifatt SyublthAt wa Rutlfid haula al-Qur'in al Karin,
yang terbit pertama kali pada 1423 H/1381 HS/2002 M.
Belakangan, buku ini diterbitkan satu Paket dengan

Al-Tamhid t'i 'lllAm aI-Qur'An (PenSantar Ilmu-Ilmu al-

Quran), yaitu pada jilid ketujuh.':Pada tahun 2008, edisi
te4emahan Bab V ini terbit sebagai satu buku tersendi
dalam bahasa Persia dengan judul Qesseh dtlr Qu/'an,'
karena memang bab terakhir ini menampilkan satu tema

bahasan yang utuh dan tuntas.

1 Muhmnrd thdi Mrti&t, yog hhir di Kaibdh pdN 130, HS/1349 ll/1910 \l
{lm ne.nrssrl dl Qom pl(lr 1335 llS/1427 H/2007 M, idaldl Pcoirsir kontcdP.r6
kmim mizhrb S)hh lhrhiyah lts., ,\sFriyih. lloLiiu somPit <L.obr*rn seLlgr'
iokolr F1a nchghidutkin [rnL i nu ilnN d-Quhn", SanS frodultii me.urrs

binyik bnku, dr ntrr.rr -,lrll,bitf UrtD IQu'at (u jtt ),JutiDl,no'trrhi,
.t7rbti l-iikba p,/;, (srd^h rtudonesiakxi), llt-'liln,r .utLJitutl,I 1i.,b;Li dl

Q6Jib(2j'tid),Matrtfa|J2h';t,Uhnapur'r,i,A,1t!ra Utina 2o hi,1bJJhz.tt'4'
H'ira,A|Irfb al-Aran allihj'16 iilid hfsir 3us QS, Alnlihnh din il B$lr!h), //
T.,it f ll,k-tralf .ilLr'? ib ,r 

"t 
*a , tU jt" inf "t2* 

i,ir",15 jilid) drn lt.Jain
o,obiosrxinJn daprt dibtr ddm Nluhnm?d Hii llltifit, Khnd NcwcsJt linili
xz syilhc Zcnde8i inji.ib NlulmmrJ Hidj rlx'nfif, dilimJuhit cotdtiBQi;,,
cdisi l99,tNhun k.-? (lis|:nJ 1:133 Hs), har.6 9. l]iogkn singkd inidisinkxfl dlihdl
risct $ra di ieniss n,si{ei
2 \ruhamhad I riJi va dfrq ,{/ Tzdnn f UIa1, clpo;r. ca I I I (Qom: \lu rs:aslh d
Tlhhid,l38t HS/1432 H/2011 \0. l0 rolunc.
3 ltuhrdtud Hidi Ma rifa! 4r,., r,.zza Gi I l{in Khlrttlini (Qon, ltlub$esel'
Frrhlngt Tnh'4 1337 HS/2003 lD.



M,H, Ma rfat

Bvkt SyLbuhit tu Rutlitl lwia al-Qurdn nl-Knittt dtn)ts

untuk meniawab dan mcncpis Erjun ah isu-isu miring
(syrrrhrl) seputar alQurao baik yang dilontarkan oleh

kalangan orimtalis-islamisis maupun saiana mrlslim sendiri

yan& dalam pandangan Ma'rifai. terpengaruh oleh mereka.

Bukr ini tenliri dari lima bab. Pclitr?4 'TIal lilQu/an min
MmhAdir?" (Adaleh alQumn Memiliki SrunLrer-Sumber?).

Pada bab ini. Ma'dfat mencoba menepis tuduhan bahrva al-

QLrran meniiplak kihtrkitab scbclumny4 den gan menegaskan,

pertama ka1i, "K€satuan Sumbcr Wah''u" (?.tlrdrlt nl k1Lnsln)

dalam tradisi agama-agama yang dikenzl, sebagat Abraharnic

Rcl?8lot?s. Dalam hal ini Mal ifat mem.nf.atkan mctodc

yan& dalam diskwsus saska kontcmporet dikenal sebagai

selt'-r{tattiality/ yaitu dengan menegaskan bahrva al-tluran
membedkan kesaksian tentang dirinya sendiri sebagai

"wah)'u". Selanjuhya Ma'rif at melakt*an analisis-komParatif

squnrlah materi dalam alQuran, Perjanjian Lama, dan

Perjanjian Baru, dengan menr.rnjukkan superioritas alQuran
atas keduanya.

IQdua, "N4)ulAn wa Tsaqafat Ashrihi" (AlQunn dan

Kebudayaan Zamannya). Bab ini menyajikan bahasan materi-

materi dalam alQuran yang dituduhkan sebagai Pcngaruh
dad tradisi ynng berlaku saat itu, baik dari budaya Arab

Jaiiliyah maupun yang lailr sepcrti Posisi PeremPuan dalam

tatanan sosial, warit hlaK poligami, perbudakan, jin, bidadari

4 Tehs dinFukm r.t ,y'r'rtl tlLx ir be'biun loMng iLitr Dmlcliskrn di, nlr 5cndtri

D,4 Id nn didhi mcrcrlck5i[ri ispek kL{uili,rq r A].Q!ff idxlib contuh olrtu drn
fen.$eni nt, dibx.dinBl(an liilxL suci [nrL luci ii'n$ S.bi!,di dilm] d Qurri r,lx
bxnr_trkalallmgnenjchnon t.nung&irlrseo(tn, *Fcdi ryi$iyxtratgm..cguhtrd
d Qun. kbaeii whyu lms JirirFkxn , 'lir,/ (,clirsfti!). 2tu,ttrn INra lrin.
Femnenr i.i dir,2t niscL"t jusr 'ktlr-firititl iN mtrhrtktti4 lcDilnshr InilLhtrt

ddmr stefi. \i'd, S.la ftferenarliry", dxhin olivcl l-mnur (d), th2ti',:.1r
E 4,r,t..rir, c(.l0-oodon xnd NcrvYor[ Rorrledgo,2006),li:Ll 5?6 JikrmcrgFdlkrd
lkrmgka dxlxn lo$kr itrm , infcrtosi scnrxcln ini Lid.tdxfrdib.ork , n(Ai,rgxl
Leruju.s pada rd, rt.u,,7d dtr. N"?mn.,.r|Dho JlLim (diritcsusAt i istLnJtr
Le|Piki| sxft his nxhm mdijelxskxn fc.ot]..r rtk{u.!(s



Kisah-Kisah A -Quran Aniara Fakta & Nlctafora

pepohonan dan sungai+ungai (dalam alat-ayat tentang suga)
sihir, dan ytang lain. Bab ini juga dilmgkapi dengan penelitian
apakah alQurar terpengamh oleh syair-syair pra-Tslam ataLt

tidak.

tuftga, 'M0him allkhtilif wa al-Tanaqudh" (Faktor
Penyebab [Kaim] Adanya Perbedaan dan Kontradiksi

[dalam alQuan). Bab ini diketengabkan unttrk mmjawab
"pembacaan yang tidak tuntas" terhadap materi-matcri dalam
alQurarL yang dengan itu menimbulkan kesan bahwa al-

Quran memuat ban]€k perbedaan dan konhadiksi yang tidak
dapat diketemukarl Msalnya priisip "tak ada dosa warisan"
(Q5. al-A am [6]: 164) dengan a]at lain yang mengesankln
sebaliknya (seperti Q$. al-Nahl [16]: 25, al-iAikabut [29]: 12-13).

Selain ihr, ada barynk materi senada yang dikaji dalam bab ini.

Keempat, "Hal l{lrr,a*,a fl alQul6n MukhAlafAt?" (Adakah
alQuran Mcmuat Pettentangan-Pertentangan?). Bab ini
mmy'uguhkan jawaban atas isu-Gu miring bahwa alQuran
memuat tiga kesalahan besar, yaifu menyalahi aksioma dalam
sains, bedawanan dengan datadata sejarab dan memuat
kesalahan-kesalahan gramatik (lalrn). Ma'rifat sudah menepis

Persoalan-persoalan ini dengan baik.

JGlinc adalah bab terakhir, yang berjudd 'ia,lQashash al-

Qu16nl' Kisah Qurani), yang edisi kLdonesia-n].a kini ada di
tangan pembaca. Perlu saF tegaska4 bebcrapa anak judul
dalam edisi Indonesia ini b€nsal dari saF, dan tidak terdapat
dalam edisi Arab. l{al itu sa}a lalukan untuk memudahkan
pemetaan, dmgan sesekali merujuk pada edisi Pe$ia.5

s S.hin inr, bcb.rrrr /tr,, lxyi u6ih $a*r, rnrl neouirhtd p.n,ju(rn. \,nun.
hxliniidxl{slrLrlll[x.sedritahldxok.nsiiirD



M.H. l4a'rifat

6 Nrnlrinnnad zl.GlriziL,,.l/.,\lalAti.lKlnrnlt Uldir tl.Kant (q l)rirdSyu'[t,

Peta TafsirAyat-Ayat Kisah diAntara Sarjan, Islam:
Introduksi Sedcrhant

Muhammad al-Ghazali, dai kondang dan penulis
produktif asal Mesit dalam salah satu karyanya
menyebutkan ada lima tema pokok yang mendapat
perhatian lebih di dalam al-Quran, yaitu tema tentang
Allah (teologis), alam semesta (kosmologis), kisah
Qurani, Hari Kebangkitan dan Balasan (eskatologis), dan
edukasi dan fasvli'. Tema tentang kisah ini, menurutnya,
merupakan pembicaraan yang paling luas di dalam al-

Quran," djbandingkan dengan tema-tema lainnya.

Meskipun para ulama dan sarjana muslim sepakat
bahrva yang terpenting dari ayat-ayat kisah bukanlah
pemosisian al-Quran sebagai "bukusejarah", tetapi lebih
pada pendidikan mengenai //hukum alam", "hukum
sosial", atau lebih tepatnya, "hukum-hukum sejarah"
yang dapat dipelajai oleh umat manusia agar tidak
mengulang keburukan yang pernah dilalui olch umat-
umat terdahulu, namun tidak dapat dipungkiri bahu,a
carabaca mereka setidaknya membentuk dua tren aliran
atau mazhab pemikira& yakni dalam melihat hakikat
materi kisah.

Mazhab pertama berpandangan bahrva materi
kisah dalam al-Quran adalah peristiwa yang benar-
benar pernah terjadi dalam fragmen sejarah tertentu.
Maksudnya, kisah-kisah tersebut memuat kebenaran
"faktualitas" dan "historisitas" di dalam dirinya.
Sehingg4 tokoh toko} yang memainkan peran dalam
kisah-kisah al-Quran adalah lakon historis yang pernah

10



Kisah'Kisah Al-QLrran Antara Fakta & r,lelafora

muncul dalam panggung sejarah. Cara pandar-rg
semacam ini dianut oleh hampir mayoritas penafsir
muslim.?

Sebaliknya, mazhab kedua lebih menilai kisah dalam
al-Quran sebagai metaforis, sebagaimana berlaku
dalam tradisi kesusastraan, sehingga materi kisai
yang disuguhkan tidak harus berangkat da peristiwa-
peristiwa faktual-historis. Artinya, kisah tersebut tidak
mesti memiliki kebenaranhistorit namun bisa jadi hanya
sebuah "khayalan", atau lebih tepatnya "cerita |akya/,
(/olklore) yang tidak memiliki kebenaran kesejarahan di
dalam dirinya.

Pemetaan dua kecenderungan di atas tidak terlihat
secara definitif dalam karya-karya tradisional. Namun,
pemetaan tersebut cukup beralasan jika kita menengok
"kegaduhan ilmiah" setelah ditetbitkannya disertasi
Muhammad Ahmad Khalafullah (1916-1997), penafsir
Mesir, yang berjudul Al-Fafln al-Qashashi t'i alQur'6n al-
Karim,s yang terbit pada 1950-1951. Dalam karya yang
merupakan hasil penelitian doktoral ini, Khalafullall
yang melanjutkembangkan tradisi analisis sastra Amin
al-Khuli, menyatakan bahwa beberapa materi kisah
dalam al-Quran tidak sepenuhnya memiliki kebenaran
histods. Ia mengatakan:

"Dengan tetap menghargai para lintuis dan pena-fsir,

kami tidak mampu-dalam posisi mengkaji kisah literer
(sastrawi)-hanya memanfaatka.n perangkat-perangkat

7 l-ihar Nlanna Khxrir rr Qitntlxn, 
^kt;Lr$ 

lj/r,t rl.Qt n (K!nn: Ilxkiibrh NhhL:I,

a \rubamnad ,\nmrd Khij]ftnhn, ltl.taaa ctQ6kn)i I alQrf;n rt hqr, car. u;
(r-.do. tlcirur Krno: Sini lir Nr'r, l99t), dncrLnlo dcngf tom.nrir kids Klilil

11



I'1.H. Ma'rirat

analisis ini saja. Sebab, jika kami menyebut "kisah",

yang kami maksudkan ada)ah s€suatu yang lairy yang

lebih bcmilai ketimbang penuiuran kabar atau ccnta

Kisah kami makudkan sebagai "karya sastra" (.rl 'nxrdl

nl-.fnnn , yang meruPakan lusil imajinasi (frkla!9ll1)

seorang juru kisah mcngenaj Peristiwa-peristnva yang

pemah dialami tokoh Fikiif, ataupun oleh tokoh faklual

Hanya saja, pcristiR'a-pcristilva yang disajikan dalam

kisah ini belum pemah teiadi, aiausudahpernah teiadi,

ndmun dir,rnSkai berdrsdrkan ceni cr5l-,r". Selxneg l

scbagian penstiwa didahulukan, sebagi:n diikhirka&
sebagian disebut, scbrgian dihilangkan. Atau, diberi

tambahan yang sebenamya tidak pernah tcrjadi Atau

juga, dilebihlebihkan dalam mcnarasjkannya, sehingga

sosok historis ierhemPas dari fenomena f!'nomena biasa

dan lumrah, ctan dijadikan sebagai tokoh fik6f"

Tak ayal lagi, opini Khalaiullah ini mengundang
keberatan banyak sarjana. Terutama, lantaran

Khalafullah membcdakan materi kisah dalam al-Quran
ke dalam tiga bentuk, yaitu kisah-kisah yang memiliki
nuansa "historis", "mctaforis", dan "mitologis".r0 Pada

bentuk yang pertama, materi kisah yang disajikan dalam

al Quran, dalam batas-batas tcrtentu, masih daPat

diberi atribut "historis", dalam arti lnemiliki kebcnaran

kesejarahan. Hanya saja, dua yang torakhir tidak
mengharuskan berangkat dari fakia historis, namun

bisa berupa "asumsi" dan "khayal" -dalam terminologi
ulama klasik ataupun "mitos". yang Penting narasmya

sudah memainkan peran sebagai metafora. Pendek

kata, "khayalan" dan "mitos" ini dimanfaatkan sebagai

"media", bukan "tujuan" dad narasi al-Quran.

12
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Dengan logika semacam ini, bagi Khalafullah,
bahkaa kisah-kisah yang memiliki nuansa "historis"
pun pada dasamya adalah "kisah sastra", yang lebih
mengandalkan "logikaemosional" (al-manthiq al-' itltift).r
Artinya, yang menjadi tolak ukur adalah "efektivitas",
yakni se;auhmana al-Quian melalui narasi kisah-kisal
tersebut mampu menarik perhatian dan rnenimbulkan
pengaruh pada mental pendengar untuk menangkap apa
sejatinya yang menjadi "tujuan fundamental" di balik
narasi tersebut. Sehingga, "logika rasional-sejarah", jika
dapat kita sebut demikian, dalam arti keharusan adanya
korespandensi altara " narasi sejarah" dengan "peristiwa
sejarah", tidak begitu dipethatikan atau dinilai penting_

Opini IGalafullahbahwa sebagian mateli kisah dalam
al-Quran memiliki kebenaran historis dipersoalkan oleh
Khalil Abdul Kadm, karena senyatanya Khalafullah
tidak menggadskan apa tolok ukur suatu kisah untuk
dapat dibed atdbut "histods". Lebih ekstrem dari
Khalafullah,I(lalil menilai sejumlah materi kisah dalam
al-Qumn lebih pantas disebut "mitologi", seperti kisah
perseteruan dua anak Adam, badai dan bahtera Nuh,
kisah kaum Ad, Tsamud, kisah Dzulqarnain, bahkan
kisal Musa dan Firaur! dan eksodus Bani Israil dari
Mesir, dan yang lain. Bagi Khalil, kisah-kisah tersebut
lebih berupa folklore, yakni "cerita rakyat" ataupun
"cerita religius" yang disampaikan dari satu generasi
ke generasi be kutny4 yang tidak memiliki kebenaran
histods atau faktualitasnya.r,

12 Lihr Khtit Abdd Krin,
.ra6 pddmping <l,ld

'tuFc,ndtgo dlif d/.2 at.l-K''tN:,hll u Ii 
'r',Muhmzd Ahnid K\dal\!.l1, .41112", ttpstdt4

13
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Torah dan Injil-sementara al-Quran mcnyatakan
membenarkan keduanya-rr bagi al-Jabi , "kebenaran
historis" tersebut dalnm konteks kisah ini bukanlah
kebenaran yang berdiri sendiri, namun merupakan
mata rantai dari "sejarah suci" yang dikisahkan oleh
kitab-kitab samawi, khususnya Torah.r6 Dalam analisis
lanjutan, kisah-kisah yang tak lain adalah rangkaian
dad "sejarah suci" itu, disampaikan di dalam al-euran
bersesuaian dengan tantangan dan segala hal yang
dihadapi oleh dalwah kenabian Muhammad sarv. Jelas,
tujuannya adalah meneguhkan hati Nabi salv atas misi
kenabian yang diembanny4 sekaligus memantapkan
tekad kaum muslim saat itu, sebagaimana tersebut
dalam al-Quran.'? Namun, masalah tersebut di luar
distrik pengantar singkat ini, karenannya tidak perlu
diulas lebih lanjut.

l5 DilaD ar.sc br jelxs Lqjxdl Ltduksi, scbrL sjkrf tLL-(Jtr,r. knrrdxf ki(il hn$
*bclunnyr tid* hanJn dxhm to:ni 

.1nsnbcnrikirt,. Nin n, yl g iN[ olitr Fenddg,
rl Qurir jr$ 

'ncmcrankan 
aqigsi koickda Jri, bih[ , Norgii.ri to:i\inF selxgr

tnrb Fng Drntidl toli! !L<ut (/,,r/t l brsi ksljs u Li$l) (irrb rb.lLm.y4
s.lrcrddalln QS , Mri&h l5l:43.
16 r,ih2t N{L rrrhxd ALid d.Jxbin, irt.,tArd/ iti .teffrn n.teria: li .t 1, nf ,)!!2v,k,
.s I Ocinu Nlfkaz Dnisirr \\' rdrh.l t\hblll']h,20|6), hit259 260.
l7 AlJxbni ncnrcbur tisx tllotosi tujLni Hlrh drhn d-Q(di pdrzra n.dudjukkrn
*ibrt butuk )3.g di,lmi olch umt tang hc.du$ikid p1n nrbi ,cdrhllu, RnB
.. .t'.e J l"ndJ. II oL.. \.'Jt,- / rr Hrg mrcjnr{./ , .,b , LirJnd,.:
'!, bi rj JJi m lb J J . t, .. tu,..a. I .n,orultJ. n.r.,r t,.n., L t.n. r.,tr. b.1\rJ
frcrcki ne.dfxt tinPlixn kmdx drd Nhh I.rja ddrk ii,n,trlti olcl, [e$]nr?kin
'' ./. Krl !/r"f r J. r .tJ'r nr 1 r.,b. J-n r(.,n. ..r.rt /,?,, r.n,c.h. f .J,
penodc Nlxdinxh, nitu mrt mmiN:b hnrsr 

^hlulbhb 
Jrrn f$odr. rcoloAis

dr. ranA lii..Jela5ovr lihl d.im llunrnhrd Abid xl.Jrbnj..tlrtr,t itlj rlew,il rl
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Kisah Qurani dan Sikap Muhammad Hadi Ma'rifat

mengargumentasikan betapa Kisah-kisah yang
dimanfaatkan oleh al-Quran untuk tujuan religius
itu memiliki kebenaran historis dan faktual. Artinya,
Ma'rifat memosisikan dirinya sebagai lawan bagi tren
pemikiran mazhab kedua dalam kategori di atas. Dan
memang, dalam buku ini Ma'rifat mencoba mcnjawab
beberapa kasus yang dituduhkan oleh Khalil sebagai

mitos, seperti disinggung sebelumnya. UniLrk hal ini,
ada beberapa poin yang Perlu dicatat.

Pertamn, Mdliifat membcnarkan opini Khala{ullah
yang menegaskan bahwa al-Quran menganut
"kebebasan artistik" dalam mcnarasikan kisah-kisah.'3

Sehingga dalam menarasikan scjarah, al-Quran tidak
terikat oleh aturanyangberlaku dalarn metode Penulisan
sejarah. Apalagi, Ma'rifat meyakini al-Quran mengamrt
stilistika kftitlrdbi (retorikal), bukan stilistika kifrDi (tulis
atau buku)."

Kedua, fit!k meneguhkan oPininya tentang
historisitas dan faktualitas kisah dalam al-Quran,
Ma'ri{at memanfaatkan teori pendidikan. Menurutnya,
pendidikan hanya akan tegak sekiranya dlbangun
di atas suatu "prinsiP" yang meruPakan hasil dad
ekspe mentasi nyata dan telah teruji, bukan hasil

asumsi, ilusi, maupun khayalan. Bukankah al-Quran
kitab pendidikan dan hidayah?! Jadi, kisah-kisah yang
disampaikan dalam al-Quran untuk tujuan edukasi dan
hidayah itu mestilah hasil da eksPe mentasi yang

Dalam buku ini, Ma'rifat hendak

18I uhdrn Hxdi tlxlifxr, .l) Lrttl,it rd Pr|ltl Ldll ,l,r2nf,h rL &,r,, eL nr lQoD:
Mu'asis+rl-fmhid, 1333 |lS/ra3lrH/2009I1),hil.432
19 lrr.l htrl 42il Lihxt pcstchsMdrr Jihnr [oinenhr ili dirrd,t/ (!'[1t
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telah dilalui umat manusia secara faktual. Bah$'a kisah-
kisal ini tidak disampaikan sesuai "narasi sejarah", hal
ini berpulang pada poin di atas sebelunnya, yaitu al-

Quran menganut "kebebasan artistik". Jadi, dalam hal
ini te4adi perkawinan dan peleburan yang padu antara
"sejarah" dar "sastra".:o

Kefiga, untuk membantah pandangan yang
menolak historisitas kisah-kisah dalam al-Quran,
Ma'ifat memanfaatkan analisis arkeologis. Tentu
saja, untuk masalah ini Ma'rifat memanfaatkan hasil
da penelitian-penelitian yang sudah ada. Logikanya
sederhana: adanya persesuaian dan kemiripan antara
narasi al-Quran mengenai sejarah dengan sejumlah situs
arkeologis dan inlripsi-inkripsi historis, adalah ses dlt
yang tidak dapat diabaikan be8itu saja dalam proses
penafsiran. Maka, semestinya seorang penafsir tidak
rnengabaikan kesesuaian tersebut semata-mata karena
mempetahankan analisis sastrawi,

Tentang Dzulqarnain

Untuk poin ketiga tersebut, Ma'rifat mengkhususkan
bahasan mengenai sosok Dzulclarnaln dan Ya'juj Ma'juj
secara melimpah, melebihi yang lain. Karenanya, di sini
pcrlu diulas secukupnya.

Untuk persoalan Dzulqamain dan Ya'juiMa'juj,
paradigma yang menganut "historisitas" dan
"faktualitas" kisah dalam al-Quran setidaknya
membentuk dua model pandangan. PerIaDn, .J.apat

kita sebut sebagai "paradigma mitis" da , kcdua,

"paradigma historis-manusiawi". Kelompok pertama

:0 \tuhmmid Hjdj )Ix'ri6! t tb,hd rd turlt,l,h]|41r.
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kita nilai berwatak "mitis" lantaran menarasikan
kisah Dzulqarnain dan Ya'juj Ma'juj sebagai sosok
yang terlepas sepenuhnya dari dimensi kemanusiaan-
Dzulqarnain adalah malaikat yang menjelma nlcnjadi
manusia, tak ubahnya Ya'juj dan Ma'juj adalah monster
yang amat rnenge kan. Kisah-kisah seperti ini lcbih
mirip mitos ketimbang fakta.:r

Sebalilny4 kelompok kedrla berpandangan bahna baik
Dzulqamain mauptm Ya'juj Ma'juj adalah manusia biasa
bukan sosok adikodrati. Tanpa perlu meryinggung Ya'juj
dan l4a'iuj di sini Lhusus mhrk Dzulqamain setidaknya ada
empat pandangan teryopuler dalam menunjuk siapa sejatinya
sosok Dzulqanain itu. Perfrrx4 Dzulqamain adalah Alexander
The Grcat, penakluk besar dalam sejarah yang berasal dari
Macedonia.z KeAn, raja lli\ya\ SIa'b bin Muiatsid, yang
berarti adalah orang ArabYaman.r Kefrgo seorang raja saleh
yang hidup sezanan dengan Nabi lbralim as namun Lidak
dapat dipastikan namanla. Dan k crlpri, Dzulqamain adalalr
C)'rals The Greai raja agrmg Persia dari Dinasti Achaemenid.
Opini oprn lain tentang jati diri Dzulqamain yang tidak
populer dan terkesan janggal barangkali fidak perlu
disinggung di sini.:'

21 \irxsi.rni fcboh .rqt.n1i Dzulgrnuo drn Yi,jri Nrr'luj aiFt,til,icx (tdm
buku Luku utur rrns Lr.l,rsn rivxtat (rln trl n,tri) Udutr FmbxlrxsiD rrn(i\,
dxpir djl,rcx drLrh iUuhinnnrd biDAbmiJ hln Ins^l.tlni6, &d, i .l ZrLr.li))ti t
/ D,rrr (su|br\r r\l-HidrFl', ft.), hrl.I6r ( :ca!
22llolch j i lii|xodrngin ynAFlng poFol{ diLln l,elinurr t.nilind n|lt
23 Dfi Ldx.gxd konrfrporer, lrndmgh ini drio( .1.t \ruhrnmxJ Rrshib J
Thxbb*n 6\. r 3i(r H), Ard l,e\rr hrdis, ushul nid^, dm kirlh di rxkutrtrr s_fxriir,

^Lt?s 
&ln lat\n^tt Drl ott!,n,ai, ,4 .latt,] rt-tril: ,\tdr LaNv? L,n dith tthtt, t.t.

r\bu Ubridrh lhsrhir bjD Hxsrn,{u Slhihin, ccr. I (t<!!atr Dar c}nds, 1424
I I/200:l \I), Li ll drn 16 lictilr! buLu ini m.tigkxDi dc.F. or?iin kxhi Frg sr1lir
Dcli$prh, Lrfhn.gi ltii El,lh i!b.l drri butu rslnyi. illesiitun Denn,rn,u, iinNi

24 Libr Muhrhhrd r<hrlr rtrnl,ttnn y!!t, D{ tlQ,vDi, ./-pt n.F; t lr tt.
llr*D d6rn r,.ct.II (Dmsriq din Benur: DiJ,l Q.|h dro Al Dil:l trLSdhq_\i1,,
1415 H/]994I!,hrt25 cr \cag.
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Tiga opini pertama di atas hampir-hampir tidak
dapat dipertahankan secara ilmiah. Hanya pandangan
keempatlah yang memenuhi standar ilmiah. Pandangan
ini pertama kali diajukan oleh Maulana Abul Kalam
Azad (1888-1958), penafsir asal India yang juga manian
menteri pendidikan itu, dalam Yashl|nnka'an Dzi al-

Qatnain.l5 Dalam analisisnya, Azad mcmanlaatkan
data-data dari Torah, data-data sejarah terpercaya,
analisis kepercayaan Yudaisme, situs-situs arkeologis
di Pasargadae, Persepolis, dan yang lain. Bahkan,
Azad sempat berkunjung dan menyaksikan langsung
Jalur Darial (Madhiq Diriyil, Darial Pass/Gorge), jalur
sempit atau jurang di atara dua pegunungan, tempat
yang diyakininya sebagai lokasi Tembok Besi yang
dibangun oleh Dzulqamain. Di situ Azad menyaksikan
reruntuhan puing-puing besi bercampur tembaga, persis
seperti narasi al-Qur;rn mengenai tembok Dzulqarnain.
Saat ini, wilayal tersebut berada di antara Fladikiuakass
(\,ladikavkaz) diRusia, dan Tbjlisi di Georgia (di wilayah
Pegunungan Kaukasus).

Penemuan Azad untuk pertama kalinya dalam
sejarah tafsir ini mengejutkan banyak sarjana. Praktis,
banyak tulisan simpatik bermunculan, sebagaimana
kritik juga tak terbendung. Belakangan opini Azad ini
dielaborasi secara baik oleh Abdul Alim Khidhir dalam
Mafkhin JughrAf'yyah fi al Qashlsh al-Qut'Ani: Qislrshah Dzil
Qal7/ai, (Konsep-konsep Geografis dalam Kisah Qurani:
Kisah Dzulqamain).'z6 Sebagai asisten profesor di bidang
ilmu geografi pada Universitas Muhammad bin Sa'ud
Madinah, sepenuhnya Iclidhir memanfaatkan analisis
geografis dalam kajiannya. Selain itu, pembelaan juga

25 Te.bn pad2 I 192 H oleh Dt ,l Shtb, lcsir
26 (:.r*2! pcmm. cbn p.& r,rol I I/ 1931 It olch Dx' rl 5N'u!.
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muncul dari Abdul Mun'in al-Namr, seorang Penulis
Mesir dan mantan menteri wakaf.'1? Unhlk tulisan yang
bemada tidak setuju daPat kita temukan pada karl'a
Muhammad Khair Ramadhan Yusuf.rN

Muhammad Hadi Ma' fat sendiri, Penulis buku nri,
mengamini dan membela opini Azad. Bahkan tidak
berlebihan untuk mengatakan kebanyakan Penafsir
Syi'ah kontemporer menganut Pandangan ini, sePerti

Sayid Muhammad Husain Thabathaba'i," Nashir
Makaiim Syirazi,r0 Muhsin Qata'atirr Muhammad
Shadiqi Thihrani,s'z Muhammad Taqi Mudarrisirr dan
yang lain. Namun, meleka semua tidak menetapkan
secara pasti bahwa Dzulqarnain yang tersebut di
dalam al-Quran adalah Cytus The Great. Mereka

27 D^lah D,r xlQrmin S$kh$ir-!rh I lx)-1kr rLllllxkklrid i\rbr'?tu l\srxrr

Qarniin M Kxsrirx'xnhi r\!n i-(dim A,id ,dimutdrlN \lxixllxh.l i\nbi no I3l
28 Drtan Dv .l:!2d ti, dg;nl.ll'tti, rr tU liAn tLJl;Ir,.et II lDms|irl dnn

Bcirur Dir rl Qrlrnr drn Al l)tu il d Sfitoi,r1*, lalS H/1994 Nl)

29 Ilcskipn nenurut lhrblhxbr'i mrsih drprt dirju!.. 'kcbcnc'n rD\ opni
rurd ifli, nrnu. ix me.ihhli icb4ii .ti'ii $n{ nrlnrg a.auxi dcaSrn rl Qudi 'lr
pninA &prt dncri'nr dibrndrnA otini-ni.i hnn\r llrn\tr sxjr, 'lhrbirhrbti rilrrk

nre.!.jL,Ran b.nfuk kebentin" riis diPr .l'rjuhin iru Lihrr siid rluhrm'LJ
H'sxhTtab*nab^\, AI2dnM, rt!2,f;' t ,i rr 1/jn t al a"blri f 14th rLtt':.N,
dihinpu! olch llust, Fr rl, ccr.lI 0rcnut: Dn ! Rrnl d,\lnm, 11:3 H/2001 l\l),

30 Blhkr rreliau mcqcbut i.baFai dt'tdh alDl)rn$1@a'i Pl rins trkn,D {ld .rirrl/
.l naltdt t! @on plri,E nlnt uni) ljhxL Nx$n ltrlilin s)il:ut, lItDLn f Tdih
Kitnl, u al^lna<aA,cd.7 (Qon \trdmeh ,l lmrnr lliI'i|,^bi Thtrlb 

^, 
1r2r t!,

31 }luhsin Qdxd, T.y'tH N,,., cct Xl o'chrrn, i\hr[x, Dnrs min xlQu d ]l
'liaqifi, 1125 ll),ri216217 tlc\liPn hdiru 

'ncngi',gnku 
bihvx hnt drlxd nu

nu pirtj*llai icBcbur (sepeti tcnlntlrn Pribrli l)zulqliirint *na.ihb t ri P..!dl
(,,fd,tl, nrnun rdxk Lolch klh llPilrn brhsr QmNi tuhhh !i],,]r sru dsr.Lt
tim pcnulis hf$.,1/,1//rdl bcrrmr Ndshir lVrkirim S)imzi, $!adiktit scbc unrivl
32 Nm"n bcliiu leup Denckrn(in fihk t(nfiu sir0 l)7llqimrni )ang t.rPcntng
adrlah kcpribadia." oF, bukrn fibitli" ny| l,11*\ltrhdNnidShrdnliThihturi,/l/
FrykJit,f'nat.!2u;,LitI),t,.cill(Qon:Mft)-iritil_'Ilrqiaibillsihrl|rh,
11n? l!,l3: 18!,183134.
33 lftnuruiny, .pi.i ini ymg sci,ridcngin kiMb l)TulqM,rri'r 'lxlir xl Qu'rn lrhtl
Nluhxmmad Trqi rr'Nlldtr ni, ,41k 1[tkt,i lQtlrt,.( | (lehn Dir lh'hrbbi
H'sai., 1419H),6:.1]i,l?6.
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hanya menegaskan bahwa pribadi Cyrus itu adalah
sosok yang paling sesuai dengan narasi al-Quran
tentang Dzulqarnairy dibandingkan sosok-sosok
lain seperti tersebut dalam buku-buku tafsir, dengan
tetap mengingatkan bahwa yang terpenting bukadah
mengetahui siapa Dzulqamain, namun menangkap apa
pesan moral yang terkandung dalam kisai tersebut.
Singkat kat& yang terpenting adalah "l@pribadian"-
nya, bukan "pribadi"-nya.

Al,ahirul kalam, kepada sidang pembaca saya ucapkan
selamat menikmati lembar-lembar katya ini! Semoga
karya ini turut memberikan manfaat di sektor keilmuan
alQumn dan tafsir. Amin.

Banyuwangi, 17 Ramadan 1433
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Mukadimah Perulis

Setulus puji bagi Allah, salam teruntuk hamba-
hamba teryilih-Nya, yaitu Muhammad dan keluarganya
yanS sucr.

!,n'\ +r4' 4t
Kitnb ini tilak ada keraguan pntlanya... (QS. al-Baqarah

[2]t 2).

Benarlal1 janji Allah, ketika berfirmarl Dan

sesungguhnya al-Quran itu adalah kitab liang lttlia. Yalrg

tidak dntang kepadanya kebatilan baik dari depan ntauptrn

dari beLrkangnya, !/o g diturutrkin diti T lan Yang

Matutbijaksana logi Miha Terptji (QS. Fnshshilat [41]: 41-

42).

Sejak harinya yang pertama, al-Quran menjadi
iargel perhatian merekr yrng memPunyai wa$dsrn
yang tepat dan jiwa yang beninS, yaitu para ulama dan
cerdik-cendekia yang memadati ufuk. Sebagaimana, al-

Quran juga menjadi sasaran ambisi sesat dari mereka
yang memiliki rasa dengki rendahan dan jiwa-jiwa
yang kotor. Karena bentuk al-Quran yang kemilau
ini tidak melegakan mereka, maka mereka betl-Esrat
memadamkanlya, melawannya secara berlanjut, untuk
mcmudarkan kemuliaan al-Quran yang sedemikian
luhur darl menggoyahkan fundamen-fundamennya
yang terlalu kuat. Namun, apalah daya, Da11 AUah tidak

m e n gh e n d aki s el ain m en!/ emp ur fi aka n c ih alJ a - N y a, w al a u p u n

orung orung yang kaJir tidak nenyukai (QS. al-Taubah [9]:
32).

23



M.H. l4a riial

Dari tumpukan upaya-upaya yang selalu gagal itu,
di lembah kebingungan sani! tcrkumpullah sejumlah
sylD'l,nf (isu-isu miring), yang tak lain adalah kegelapan
yang bertumpuk-tumpuk

t ,"- ": '-*Xl ,lr:,q 
"J 

, *l

Dall siapd plnt ynng t'iada Lliberi cahaya oleh Allah, tiaLlnlah

diamcntpunyai cahaya sadikiipa, (QS. al-Nur [24]: 40).

Isu-isLl miring seputar al-Quran, baik klasik maLrpLln
kontemporer, terbagi ke dalam bebempa model.

1. Apa pun yang kembali pada upaya untuk meragukan al-

Quran sebagai wahyu yang diterima sccara langsung oleh
Nabi Islam saw dari realitas Mnlnkut nl ,4?n (lan$t). Baik
dengan asumsi lidak adanya kesesuaian antardua iealitas
te$ebut di mana salah salunya adalah Realilas Luhur Nan
Lembut sementara yang lain berada dalam realitas rendah
dan kotor. Kami sudah menjawab isu ini,! bahwa dapat
te4adi kontak komunikasi (ifibfinl) melalui aspek rohari
manusia (hakikat esensial manusia), jika memang dia telah
meraih kesempumaan dan menyiapkan ji$'anya untuk
berkomunikasi dengan Realitas Mnlr? /ll-,41n tcrsebut-

Atau, dengan asumsi bahwa al-Quran adalah
sekumpulan comotan yang dipungut oleh Nabi saw dad
lisan tokoh-tokoh Ahlulkitab, di mana bcliau bertemu
tokoh-tokoh terkemuka agama-agama terkenal di Jazirah
Arab dalam perjalanan maupun dalarn lawatannya
ke berbagai negeri. Bahkan di Mekkah dan Hijaz; dari
pemelul-perneluk Kristen dan Yahudi yang tinggal di sana.

)? jA \^r \)9 a)

34 lada jilid tef tam lJn,rrid
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'>\"-l S

Don mereka berkata, "Don1atrynn-dotgctrynn o ing arlng
ddtuLu, dinintanya supayd d i lt I iskan, ltnka Ll il)acaknnl nh

dangengan itu kepadanq selinp pagi clan pelnng" (QS. a|-
Furqan [25]:5).

Selain ih! juga dari upaya mencari inspirasi (yang
dilakukan Mul,ammad sarv) dari pLlsat kesadarannya
yang ambisius untuk membenahi lingkungan tempat
beliau hidup. Beliau mencari inspiiasi dari kesadaran
terdalamnya saat mengasingkan diri di Cua Hira. Maka,
beliau memilah dan memilih hasil inspirasi terbaiknya
untuk dipublikasikan sebagai "wahyu" dari Allah dan al-

Quran yang turun dari langii.

Dernikiardah asumsi mereka. sebuah tuduhan yang
diajukan tarpa argumen. Kami akan jernihktul nasalah ini
nanti.

2. Tuduhan bahwa al-Quran terpengaruh oleh lingkungan
dan budaya Jahliyah yang bcrlaku saat itu. Mereka
mengira di dalam al-Quran ada banyak norma dan tradisi
pu$a yang telah dikenal oleh bangsa Arab, atau bahkln
seluruh manusia saat itu. Dalam banyak ajaran dan
programnya, al-Qumn tunduk pada hadisi-hadisi itu; di
antaranya ada yang tampak keras, kasar dan berlawanan
dengan kebijaksanaai1 dan akal sehat sesuai tingkat capaian
kemajuan kemanusiaan. Mereka ambil kasus-kasus hukum
pictana Islam (lqabat al lskm) sebagai bukti afas ilusi
mereka ini.
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3. Dugaan mercka yangsangat kacau,bah\.ra ada kontradiksi
di dalam at Qrran. Sckiranya al-Quran bemsal dari Allah,
tentulah konlradiksi itu tidak akan ada. Begitulah meleka

mengajukan perLimbangan tanPa cermat.

4. Tuduhan bahr'va di dalam al-Quran ada lalu (galat). baik
dalam konteks sejarah, sastra, atatr berlawanan dengan

aksioma dalam sains (rrdtlraft dl-'il,r), sesuai khayalan

kosong mereka.

5. Tuduhanadanya 1nlr/f(distorsi, pertbahan) dalam teks

rnulia al-Quran, yang dengan demikian melenyaPkan

legalitas dan kepercayaan terhadaPnya; sesuai dugaan
kalangan literalis pemuja laklid, yang hanya terobsesi

mengoleksi riwayat namun miskin nalnr!

Demikian seterusnya, yang tak lain meruPakan
bujukan-bujukan setan mengenaikitab llahi yang agung
ir,1, yang tid.tk datang kepndanya kebalilan baik dari dapatt

maupun d6ri belikattgttlla, yottg dilurttllka dnri luhnn Yang

Mahabijaka n lngi Mallnie rplji (QS. Fushshilat [al]: a2).

Sejakmasayangiidaksingkat,kamitelahmenghimPun
bualan dan opini-opini itu untuk kani tePis-jalvab

dengar daya dan kemampuan yang diberikan kePada

kalmi, A11gi11 itu fidak nrcnfuiirka satn p n talq dilaluitrya,

melainkoll {lijadikantnla seperti serbuk (QS. al-Dzariyat [51]:
42). lni adalah limpahan llahiah (fnuJiq Rrbbnni) yat18

kami syuku .

Baiklah, mari kita ikuti apa yang mcreka torehkan
mengenai masalah ini, sesuai urutan di atas.

Mul-rammad Hadi Ma'rifat
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